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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini:

1. Pada analisis kadar nitrogen (N) pada pupuk cair organik, semakin besar konsentrasi
gula yang digunakan maka semakin kecil hasil yang di dapatkan. Kadar nitrogen yang
dihasilkan sudah sesuai dengan baku mutu pupuk organik menurut Peraturan Menteri
Pertanian No. 2/pert/HK. 060/2/2006.

2. Kondisi optimum untuk mendapatkan kadar nitrogen (N) maksimal terdapat pada
sampel 2 dengan volume EM4 60 mL dan kadar gula 10% yang menghasilkan kadar
nitrogen terbesar yaitu 0,21 %.

3. Berdasarkan uji ANOVA dari analisis kadar nitrogen (N), Kadar gula berpengaruh
signifikan terhadap kadar nitrogen sedangkan volume EM4 dan interaksi antara volume
EM4 dengan kadar gula tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kadar
nitrogen.

4. Pada analisa kadar Fosfor (P), semakin besar volume EM4 yang ditambahkan dan
semakin kecil kadar gula yang digunakan maka semakin besar kadar fosfor yang
dihasilkan. Kadar fosfor yang dihasilkan sudah memenhui baku mutu pupuk organik
menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 2/pert/HK. 060/2/2006.

5. Kondisi optimum untuk menghasilkan kadar fosfor (P) maksimal terdapat pada sampel
3 dengan volume EM4 80 mL dan kadar gula 10% yang menghasilkan kadar fosfor
terbesar yaitu 0,0085%.

6. Berdasarkan hasil uji ANOVA dari analisis kadar fosfor (P), kadar gula dan volume
EM4 berpengaruh signifikan terhadap kadar fosfor pada pupuk organik cair sedangkan
interaksi antara kadar gula dengan EM4 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kadar fosfor.

7. Pada analisis kadar karbon organik (C-organik), semakin tinggi kadar gula yang

digunakan maka semakin tinggi kadar karbon organik yang dihasilkan. Kadar karbon
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organik yang dihasilkan belum memenuhi baku mutu pupuk organik menurut Peraturan
Menteri Pertanian No. 2/pert/HK. 060/2/2006.

8. Kondisi optimum mikroorganisme dapat mendegradasi kadar karbon dengan maksimal
terdapat pada sampel 2 dengan volume EM4 60 mL dan kadar gula 10% dengan yang
menyisakan kadar karbon yang paling sedikit sebesar 1,615 %.

9. Berdasarkan hasil uji ANOVA dari analisis kadar karbon organik, kadar gula
berpengaruh secara signifikan terhadap kandungan karbon organik sedangkan volume
EM4 dan interaksi antara volume EM4 dan kadar gula tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kandungan karbon pada pupuk organik cair.

10. Kadar pH tertinggi didapatkan pada sampel 7 sebesar 3,47 pada kondisi kadar gula 30%
dan volume EM4 40 mL. pH yang dihasilkan memiliki nilai yang tidak jauh berbeda dan
belum memenuhi standar baku pupuk organik menurut Peraturan Menteri Pertanian No.
2/pert/HK. 060/2/2006.

5.2 Saran

Berikut adalah saran yang dihasilkan dari penelitian ini:

1. Perlu dilakukan pengujian dengan menggunakan variasi EM4 dengan rentang volume
yang cukup besar agar dapat terlihat secara signifikan pengaruhnya pada pupuk organik
cair yang dihasilkan.

2. Perlu dilakukan pengukuran dan pengontrolan terhadap pH dan suhu secara rutin untuk
mengetahui aktivitas mikroorganisme secara akurat dan mendapatkan hasil yang optimal
sesuai dengan baku mutu pupuk organik.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaplikasian pupuk organik cair pada
tanaman tertentu untuk mengetahui kelayakan hasil dari pupuk yang dihasilkan dan
dapat terlihat hasilnya secara nyata.

4. Perlu dilakukan penambahan bahan baku yang memiliki kandungan N, P, K, dan C-
organik yang tinggi sehingga kandungan pada pupuk yang dihasilkan bisa maksimal dan
sesuai dengan baku mutu pupuk organik.

5. Perlu dilakukan penelitian pengaruh waktu fermentasi terhadap kandungan pupuk

organik agar dapat mengetahui aktivitas mikroba selama proses fermentasi berlangsung.
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6. Perlu dilakukan proses fermentasi menggunakan waktu yang lebih singkat agar nutrisi
untuk mikroorganisme masih tersedia sehingga kandungan hara yang dihasilkan lebih
besar.

7. Perlu dilakukan pengujian dengan kadar gula yang lebih rendah agar dapat terlihat
ambang batas kadar gula yang dapat ditambahkan agar pertumbuhan mikroorganisme

pada proses fermentasi optimum dan maksimal.
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